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HUBUNGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DENGAN KEJADIAN 

STUNTING DI PUSKESMAS GONDOKUSUMAN I YOGYAKARTA 

 

Beverly Joan Lawalata1, Eduardus Raditya Kusuma Putra2, Istianto Kunjtoro3, Wikan 

Indrarto4 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Korespondensi: Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta, 

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 552244 Indonesia, 

Email: penelitianfk@staf.ukdw.ac.id 

 

ABSTRAK 

 

LATAR BELAKANG: Salah satu faktor yang penting yang berpengaruh terhadap 

kejadian stunting adalah pada praktek pola asuh anak yang kurang memadai, berkaitan 

dengan pemenuhan gizi pada masa sebelum dan selama kehamilan, serta pasca 

melahirkan, termasuk di dalamnya adalah pemberian ASI eksklusif bagi bayi sejak usia 

0 hingga 6 bulan. 

 

TUJUAN: Mengetahui hubungan pemberian ASI ekslusif dengan kejadian stunting di 

Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta. 

 

METODE: Penelitian ini merupakan jenis studi observasional analitik dengan desain 

cross sectional, menggunakan data dari buku KIA dan pengisian kuesioner penelitian 

oleh 103 subjek penelitian di Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta, yang 

merupakan ibu dari bayi-balita di posyandu wilayah kerja puskesmas tersebut. Analisis 

data yang digunakan ialah analisis univariat, analisis bivariat menggunakan uji Fisher’s 

Exact, dan likelihood ratio, dan analisis multivariat menggunakan uji regresi logistik. 

 

HASIL: Terdapat hubungan signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian stunting di Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta, dengan p value sebesar 

0,0005, dan dengan nilai OR=0,096 (OR<1). 

 

KESIMPULAN: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita di Puskesmas 

Gondokusuman I Yogyakarta, dan pemberian ASI eksklusif dapat mencegah kejadian 

stunting pada balita di Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta. 

 

KATA KUNCI: ASI eksklusif, Stunting, Hubungan. 
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THE CORRELATION OF EXCLUSIVE BREASTFEEDING WITH 

STUNTING INCIDENTS AT GONDOKUSUMAN I YOGYAKARTA 

COMMUNITY HEALTH CENTER 

 

Beverly Joan Lawalata1, Eduardus Raditya Kusuma Putra2, Istianto Kunjtoro3, Wikan 

Indrarto4 

Duta Wacana Christian University Faculty of Medicine 

Correspondence: Duta Wacana Christian University Faculty of Medicine, 
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ABSTRACT 

 

BACKGROUND: One of the important factors that influences the incidence of 

stunting is inadequate child rearing practices, related to fulfilling nutrition before and 

during pregnancy, and also nutrition after giving birth, including exclusive 

breastfeeding for babies from 0 to 6 months of life. 

 

OBJECTIVE: To determine the correlation between exclusive breastfeeding and the 

incidence of stunting at the Gondokusuman I Yogyakarta Community Health Center. 

 

METHODS: This research is an analytical observational study with a cross sectional 

design, using data from the KIA book and filling out research questionnaires by 103 

research subjects at the Gondokusuman I Yogyakarta Community Health Center, who 

are mothers of toddlers at the posyandu in the work area of the community health 

center. The data analysis used was univariate analysis, bivariate analysis using the 

fisher's exact test, and likelihood ratio, and multivariate analysis using the logistic 

regression test. 

 

RESULTS: There is a significant correlation between exclusive breastfeeding and the 

incidence of stunting at the Gondokusuman I Yogyakarta Community Health Center, 

with P value 0.0005, and OR=0.096 (OR<1). 

 

CONCLUSION: The results of the study show that there is a significant relationship 

between exclusive breastfeeding and the incidence of stunting in toddlers at the 

Gondokusuman I Yogyakarta Community Health Center, and exclusive breastfeeding 

can prevent the incidence of stunting in toddlers at the Gondokusuman I Yogyakarta 

Community Health Center. 

 

KEYWORDS: Exclusive breastfeeding, Stunting, Correlation.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. LATAR BELAKANG  

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan pemberian ASI kepada bayi tanpa 

diberikan makanan atau cairan lain selain ASI, termasuk tidak boleh diberikan air 

putih, kecuali obat-obatan, larutan rehidrasi oral, dan suplemen vitamin serta 

mineral dalam bentuk sirup (WHO, 2023). Pemberian ASI eksklusif penting untuk 

memenuhi gizi pada bayi, di mana ASI merupakan makanan pertama, utama dan 

terbaik bagi bayi. Pemberian ASI eksklusif dilakukan pada masa awal kehidupan 

bayi, yaitu usia 0-6 bulan, di mana ASI eksklusif cukup untuk memenuhi kebutuhan 

bayi karena di dalamnya terkandung makronutrien (karbohidrat, protein, dan 

lemak) maupun mikronutrien (vitamin dan mineral). ASI eksklusif berperan dalam 

meningkatkan daya tahan tubuh bayi karena terdapat antibodi dari ibu sehingga 

bisa mencegah infeksi berulang pada bayi, dan penting untuk tumbuh kembang 

otak dan fisik bayi (Alfaridh et al., 2021). 

Data WHO menunjukkan, hanya kurang dari 50% bayi di dunia usia < 6 bulan 

yang mendapatkan ASI eksklusif. Prevalensi pemberian ASI eksklusif di Indonesia 

menurut Riskesdas pada tahun 2021 yaitu 52,5% atau hanya separuh dari 2,3 juta 

bayi usia < 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif, di mana angka ini mengalami 

penurunan sebesar 12% dari tahun 2019. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, 

prevalensi bayi < 6 bulan yang mendapat ASI ekslusif di Provinsi DIY tahun 2020 
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sebesar 78,93%, tahun 2021 sebesar 77,00%, dan tahun 2022 sebesar 77,16%. 

Secara spesifik di kota Yogyakarta pada tahun 2021 adalah sebesar 74,69% (Dinkes 

DIY, 2022). 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita kurang dari 5 tahun yang 

terjadi akibat kekurangan gizi kronis pada masa kehamilan, dan awal kelahiran 

yang menyebabkan anak terlalu pendek untuk usianya. Menurut Kemenkes, anak 

dapat dikategorikan stunting jika memiliki z-score kurang dari -2SD/standar 

deviasi (pendek/stunted) dan kurang dari -3SD/standar deviasi (sangat 

pendek/severely stunted). Stunting akan dapat terlihat setelah anak berusia 2 tahun 

(TNP2K, 2017).  

Data WHO menjelaskan bahwa stunting adalah gangguan tumbuh kembang 

anak akibat gizi buruk, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak 

memadai. Kategori stunting menurut WHO, yaitu jika ukuran tinggi badan terhadap 

usia anak lebih dari 2 standar deviasi di bawah median standar pertumbuhan anak 

WHO (WHO, 2015).  

Permasalahan stunting perlu mendapat perhatian khusus karena stunting dapat 

menghambat perkembangan fisik maupun mental anak. Kejadian stunting berkaitan 

dengan peningkatan risiko terkena penyakit, kematian, hambatan perkembangan 

motorik, gangguan kognisi yang menyebabkan kualitas belajar menurun, rentan 

terkena infeksi, serta dampak yang lebih luas dan jangka panjang dapat 

menyebabkan kerugian ekonomi bagi negara (Sampe, Toban and Madi, 2020). 
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Data statistik PBB (2020) menunjukkan, lebih dari 149 juta balita di dunia 

mengalami stunting, yakni sekitar 22% dari populasi balita global, di mana 6,3 juta 

dari populasi tersebut merupakan angka kejadian stunting di Indonesia. Prevalensi 

stunting di Indonesia menurut Riskesdas pada tahun 2019 mencapai 27,9%. 

Menurut Kemenkes (Survei Status Gizi Indonesia), pada tahun 2021 prevalensi 

stunting di Indonesia sebesar 24,4%, dan menurun di tahun 2022 menjadi 21,6%. 

Prevalensi stunting di Kota Yogyakarta tahun 2018 sebesar 12,82%, mengalami 

penurunan pada tahun 2019 menjadi 11,30%, dan meningkat lagi di tahun 2020 

menjadi 14,30%, dan menurun di tahun 2021 menjadi 9,83% (Dinkes DIY, 2022). 

Kejadian stunting dipengaruhi oleh beberapa faktor pada ibu maupun anak. 

Faktor-faktor yang berpengaruh, antara lain pola asuh anak yang kurang baik, 

keterbatasan layanan ante natal care maupun post-natal care pada ibu hamil, 

terbatasnya akses untuk memperoleh makanan bergizi, sanitasi, serta minimnya 

akses untuk mendapatkan air bersih. Salah satu faktor yang penting adalah pada 

praktek pola asuh anak yang kurang memadai. Hal ini terkait kurangnya 

pengetahuan ibu tentang pentingnya pemenuhan gizi pada masa sebelum dan 

selama kehamilan, serta pasca melahirkan (TNP2K, 2017). 

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait topik ini. Penelitian yang dilakukan 

oleh Maryam (2023) pada 94 balita di Wilayah Kerja Puskesmas Wundulako Kab. 

Kolaka Sulawesi Tenggara, diperoleh hasil terdapat hubungan signifikan antara 

pemberian ASI eksklusif dengan angka kejadian stunting, dengan nilai P=0.000 

(<ɑ=0,05). Penelitian yang dilakukan oleh Sampe (2020) terhadap 144 responden 
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di Desa Penatangan, Ranteberang, dan Kebanga, diperoleh hasil serupa, yaitu ada 

hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting, dengan nilai P=0,000 

(< 0,05), dan nilai OR=61 yang artinya, balita yang tidak diberikan ASI eksklusif 

berpeluang 61 kali lipat mengalami stunting dibandingkan balita yang diberi ASI 

eksklusif. Hasil ini juga serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawaddah 

(2019) terhadap 78 balita di wilayah kerja Puskesmas Tampang Tumpang Anjir, 

yaitu terdapat hubungan signifikan pemberian ASI eksklusif dan kejadian stunting, 

dengan nilai P<0,000. Namun hasil penelitian yang dilakukan oleh Novayanti 

(2021) menunjukkan hasil yang berbeda, yakni tidak ada hubungan signifikan 

pemberian ASI eksklusif dengan stunting, dengan nilai P=0,536 (P > 0,05). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui hubungan pemberian ASI ekslusif dengan kejadian stunting di 

Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta. 

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Apakah terdapat hubungan pemberian ASI ekslusif dengan kejadian stunting di 

Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta? 

 

1.3.TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1. Tujuan umum 

Mengetahui hubungan pemberian ASI ekslusif dengan kejadian stunting di 

Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta. 
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1.3.2. Tujuan khusus 

1. Mengetahui tingkat keberhasilan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas 

Gondokusuman I Yogyakarta.  

2. Mengetahui kejadian stunting di Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta. 

3. Mengetahui manfaat pemberian ASI eksklusif untuk pencegahan kejadian 

stunting pada balita. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan wawasan baru bagi peneliti tentang hubungan 

pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita, dan 

menghasilkan data ilmiah bagi institusi pendidikan, terutama Fakultas 

Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana sebagai bahan referensi untuk 

penelitian terkait hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting 

pada balita, serta dijadikan publikasi karya ilmiah.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan edukasi bagi orang tua agar 

menyadari pentingnya pemberian ASI eksklusif untuk pencegahan stunting, 

dan bagi klinisi agar lebih menekankan edukasi dan sosialisasi pentingnya 

pemberian ASI eksklusif, mapun konseling menyusui bagi ibu yang memiliki 

anak usia bayi hingga balita, maupun ibu yang sedang dalam program hamil.  
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1.5. KEASLIAN PENETILIAN 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No. Peneliti Judul Desain Subjek Hasil 
1. Maryam, A., 

Elis, A., 
Mustari, R. 
(2023) 

Hubungan ASI Eksklusif 
dengan Kejadian Stunting 
Pada Balita 

Menggunakan metode studi 
cross-sectional dengan 
menggunakan data primer dari 
pengisian lembar checklist 
pengukuran tinggi badan balita, 
dan data sekunder tentang ASI 
eksklusif dari laporan program 
gizi Puskesmas Wundulako.   

Subjek penelitian 
sebanyak 94 
balita 

Terdapat hubungan signifikan 
pemberian ASI eksklusif terhadap 
kejadian stunting pada balita di 
wilayah kerja Puskesmas 
Wundulako Kabupaten Kolaka 
Sulawesi Tenggara 

2. Sampe A., 
Toban R., 
Madi M. 
(2020)  

Hubungan Pemberian ASI 
Eksklusif dengan Kejadian 
Stunting pada Balita  

Menggunakan pendekatan case 
control study retrospektif dengan 
menggunakan data primer dari 
hasil pengukuran tinggi badan 
anak dan pengisian kuisioner oleh 
ibu. 

Semua balita di 
Desa Penatangan, 
Ranteberang, dan 
Kebanga yang 
berjumlah 219 
balita  

Terdapat hubungan pemberian ASI 
eksklusif dengan kejadian stunting 
pada balita 

3. Mawaddah, 
Sofia. (2019) 

Hubungan Pemberian ASI 
Eksklusif dengan 
Kejadian Stunting pada 
Balita Usia 24-36 Bulan di 
Puskesmas Tampang 
Tumbang Anjir Kabupaten 
Gunung Mas Provinsi 
Kalimantan Tengah 

Menggunakan pendekatan case 
control retrospektif menggunakan 
data primer dari kuisioner ibu yang 
memiliki balita 24-36 bulan, dan 
data sekunder dari buku register 
Puskesmas Tampang Tumbang 
Anjir 

Subjek penelitian 
terdiri dari 78 
balita usia 24-36 
bulan di beberapa 
Posyandu balita 
di wilayah binaan 
Puskesmas 
Tampang 
Tumbang Anjir  

Terdapat hubungan signifikan 
pemberian ASI eksklusif dengan 
kejadian stunting pada balita 
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4. Novayanti, 
L. H., 
Armini, N. 
W., Mauliku, 
Juliana. 
(2021) 

Hubungan Pemberian 
ASI Eksklusif dengan 
Kejadian Stunting pada 
Balita Umur 12-59 Bulan 
di Puskesmas Banjar I 
Tahun 2021 

Menggunakan metode analitik 
observasional dengan pendekatan 
cross-sectional dengan 
menggunakan data primer dari 
hasil pengukuran tinggi badan 
balita dan pengisian kuisioner  

Subjek penelitian 
terdiri dari 110 
balita usia 12-59 
bulan di 
Puskesmas Banjar 
I, Kabupaten 
Buleleng, Bali. 

Tidak ada hubungan signifikan 
pemberian ASI eksklusif dengan 
stunting. 

 

  



 

 
 

8 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian serupa dengan penelitian di atas, 

dengan judul penelitian “Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian 

Stunting di Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta”. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya ialah pada lokasi, populasi, dan metode pengambilan data. 

Lokasi penelitian bertempat di Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta, populasinya 

adalah bayi dan balita usia di atas 6 bulan-usia < 5 tahun yang terdaftar di puskesmas 

tersebut, dan metode pengambilan data menggunakan data sekunder dari buku KIA 

(Kesehatan Ibu dan Anak) yang dibawa oleh ibu/orang tua balita ke posyandu, di mana 

peneliti akan melakukan informed consent terlebih dahulu kepada orangtua balita untuk 

mengamati dan mengambil data riwayat pemberian ASI eksklusif dan menilai kejadian 

stunting pada balita berdasarkan grafik pertumbuhan menurut WHO yang tertera pada 

buku KIA tersebut. Peneliti juga mengambil data primer menggunakan kuesioner 

penelitian untuk data riwayat pemberian MPASI, status ekonomi, penyakit infeksi 

berulang, dan pendidikan terakhir ibu balita. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novayanti (2021) masih terdapat 

kontradiksi dengan penelitian lain, di mana didapatkan hasil tidak ada hubungan 

signifikan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting sehingga perlu dilakukan 

penelitian untuk menganalisis hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian 

stunting di Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita di Puskesmas 

Gondokusuman I Yogyakarta, dan pemberian ASI eksklusif dapat mencegah kejadian 

stunting pada balita di Puskesmas Gondokusuman I Yogyakarta. 

 

5.2. SARAN  

1. Bagi puskesmas agar terus mempromosikan pemberian ASI eksklusif bagi bayi 

0-6 bulan, serta dapat melakukan penyuluhan terkait pencegahan stunting, baik 

bagi kader posyandu maupun ibu bayi-balita. Selain itu, dapat dilakukan 

sosialisasi terkait pengisian buku KIA bagi kader posyandu, agar dapat diisi 

secara lengkap sehingga tumbuh kembang anak dapat terus dipantau sesuai 

usianya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan desain penelitian lain yang dapat 

menganalisis hubungan sebab-akibat antar variabel yang diteliti, seperti case 

control dan kohort. 

3. Masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kejadian stunting 

pada balita sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk diikutsertakan 

pada penelitian selanjutnya.  
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